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ABSTRACT 

Health promotion is one of the primary strategies for increasing public awareness and 

encouraging healthy lifestyle behaviors. Positive behavioral changes can help prevent various 

diseases and reduce morbidity rates in the community. Lack of knowledge and awareness 

regarding healthy living remains a contributing factor to the high incidence of communicable 

and non-communicable diseases. This study aimed to analyze the effect of health promotion 

on healthy lifestyle behavior changes in efforts to reduce community morbidity rates. 

This study employed a quantitative approach with a pre-experimental one-group pretest-

posttest design. A total of 60 respondents were selected using purposive sampling. Data were 

collected using healthy lifestyle behavior questionnaires before and after health promotion 

interventions. Data were analyzed using the Paired Sample t-Test with a significance level of 

95%. 

The results showed that the mean healthy lifestyle behavior score increased from 64.25 ± 7.86 

before health promotion to 82.70 ± 6.14 after health promotion. Statistical analysis revealed a 

p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating a significant effect of health promotion on healthy 

lifestyle behavior changes among community members. 

In conclusion, health promotion effectively improves healthy lifestyle behaviors and can 

contribute to reducing morbidity rates through increased public awareness and participation in 

maintaining health. 
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ABSTRAK 

Promosi kesehatan merupakan salah satu strategi utama dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk menerapkan perilaku hidup sehat. Perubahan perilaku yang positif dapat 

membantu mencegah berbagai penyakit dan menurunkan angka morbiditas di masyarakat. 
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Kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pola hidup sehat 

masih menjadi faktor yang berkontribusi terhadap tingginya kejadian penyakit menular 

maupun tidak menular. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh promosi 

kesehatan terhadap perubahan perilaku hidup sehat dalam upaya menurunkan angka morbiditas 

pada masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental one group 

pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 60 responden yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner perilaku hidup sehat sebelum 

dan sesudah pelaksanaan promosi kesehatan. Analisis data dilakukan menggunakan uji Paired 

Sample t-Test dengan tingkat signifikansi 95%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor perilaku hidup sehat meningkat dari 64,25 

± 7,86 sebelum promosi kesehatan menjadi 82,70 ± 6,14 setelah promosi kesehatan. Hasil uji 

statistik menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan 

promosi kesehatan terhadap perubahan perilaku hidup sehat masyarakat. 

Disimpulkan bahwa promosi kesehatan efektif dalam meningkatkan perilaku hidup sehat 

masyarakat sehingga dapat menjadi salah satu upaya untuk menurunkan angka morbiditas 

melalui peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menjaga kesehatan. 

Kata Kunci: Promosi Kesehatan, Perilaku Hidup Sehat, Morbiditas, Masyarakat, Pendidikan 

Kesehatan 

I. PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang sangat penting untuk 

menunjang kualitas hidup dan produktivitas masyarakat. Tingginya angka kesakitan 

(morbiditas) yang disebabkan oleh penyakit menular maupun penyakit tidak menular masih 

menjadi tantangan utama dalam pembangunan kesehatan. Berbagai faktor risiko seperti pola 

makan tidak sehat, kurang aktivitas fisik, merokok, konsumsi alkohol, serta rendahnya 

kesadaran terhadap perilaku hidup bersih dan sehat berkontribusi terhadap meningkatnya 

angka morbiditas di masyarakat. 

Promosi kesehatan merupakan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan melalui pemberian informasi, 

pendidikan kesehatan, serta pemberdayaan masyarakat. Promosi kesehatan tidak hanya 

bertujuan meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan sikap dan perilaku 

menuju gaya hidup yang lebih sehat. 

Menurut World Health Organization, promosi kesehatan merupakan proses yang 

memungkinkan individu dan masyarakat meningkatkan kontrol terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhi kesehatan mereka. Melalui promosi kesehatan, masyarakat dapat memahami 

pentingnya pencegahan penyakit dan pengelolaan faktor risiko kesehatan. 
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Perubahan perilaku hidup sehat menjadi salah satu indikator keberhasilan program 

promosi kesehatan. Perilaku hidup sehat mencakup kebiasaan menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan, konsumsi makanan bergizi seimbang, aktivitas fisik teratur, tidak merokok, serta 

pemeriksaan kesehatan secara berkala. Perilaku tersebut berperan penting dalam mencegah 

berbagai penyakit dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 

Masih banyak masyarakat yang belum menerapkan perilaku hidup sehat secara optimal. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya program promosi kesehatan yang berkelanjutan dan sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh promosi kesehatan terhadap perubahan perilaku hidup sehat dalam upaya 

menurunkan angka morbiditas pada masyarakat. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental one 

group pretest-posttest design, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

promosi kesehatan terhadap perubahan perilaku hidup sehat masyarakat dengan cara 

membandingkan kondisi responden sebelum dan sesudah diberikan intervensi promosi 

kesehatan. Desain ini dipilih karena mampu mengukur perubahan perilaku yang terjadi sebagai 

dampak langsung dari kegiatan promosi kesehatan yang diberikan kepada masyarakat. 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja puskesmas selama periode Januari–April 

2025. Lokasi penelitian dipilih karena wilayah tersebut memiliki program promosi 

kesehatan yang aktif dan menjadi sasaran berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat 

dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang berada di wilayah kerja 

puskesmas. Sampel penelitian berjumlah 60 responden yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang telah 

ditetapkan peneliti. 

Kriteria inklusi meliputi masyarakat berusia ≥18 tahun, mampu berkomunikasi 

dengan baik, mengikuti seluruh rangkaian kegiatan promosi kesehatan, dan bersedia 

menjadi responden penelitian. Responden yang tidak menyelesaikan proses pretest maupun 

posttest tidak diikutsertakan dalam analisis data. 

3. Variabel Penelitian 

Variabel yang diteliti terdiri dari: 

a. Variabel Independen (X) 

Promosi kesehatan yang diberikan melalui penyuluhan, edukasi kesehatan, 

diskusi kelompok, pembagian leaflet, dan media informasi kesehatan lainnya yang 
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bertujuan meningkatkan pengetahuan serta kesadaran masyarakat tentang perilaku 

hidup sehat.  

b. Variabel Dependen (Y) 

Perilaku hidup sehat masyarakat yang meliputi kebiasaan menjaga kebersihan diri 

dan lingkungan, pola makan sehat, aktivitas fisik, kebiasaan tidak merokok, serta 

pemanfaatan pelayanan kesehatan secara tepat.  

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Kuesioner perilaku hidup sehat, untuk mengukur tingkat perilaku hidup sehat 

responden sebelum dan sesudah intervensi.  

b. Lembar observasi penerapan perilaku hidup sehat, untuk menilai perubahan 

perilaku secara langsung di masyarakat.  

c. Media promosi kesehatan berupa leaflet, poster, dan materi penyuluhan yang 

digunakan sebagai sarana edukasi selama penelitian berlangsung.  

Sebelum digunakan, instrumen penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas 

untuk memastikan bahwa instrumen mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan 

konsisten. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Pretest, dilakukan sebelum pelaksanaan promosi kesehatan untuk mengetahui tingkat 

perilaku hidup sehat responden sebelum intervensi.  

b. Pelaksanaan promosi kesehatan, melalui penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, 

pembagian media edukasi, dan pemberian informasi mengenai pentingnya perilaku 

hidup sehat.  

c. Posttest, dilakukan setelah promosi kesehatan untuk mengetahui perubahan perilaku 

hidup sehat responden.  

d. Observasi, dilakukan untuk menilai penerapan perilaku hidup sehat dalam kehidupan 

sehari-hari setelah kegiatan promosi kesehatan.  

6. Pengolahan Data 

Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah melalui beberapa tahapan, yaitu: 

a. Editing, untuk memeriksa kelengkapan dan keakuratan data.  

b. Coding, yaitu pemberian kode pada setiap jawaban responden.  

c. Entry data, yaitu memasukkan data ke dalam program komputer.  

d. Tabulating, yaitu menyusun data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi untuk 

mempermudah proses analisis.  
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7. Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Analisis Univariat 

Digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi perilaku 

hidup sehat sebelum serta sesudah promosi kesehatan. Hasil analisis disajikan dalam 

bentuk frekuensi, persentase, rata-rata (mean), dan standar deviasi.  

b. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk Test untuk mengetahui apakah 

data pretest dan posttest berdistribusi normal. Data dinyatakan normal apabila nilai p > 

0,05.  

c. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan menggunakan Paired Sample t-Test untuk mengetahui 

pengaruh promosi kesehatan terhadap perubahan perilaku hidup sehat masyarakat. 

Dasar pengambilan keputusan adalah:  

• Jika p-value < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan promosi kesehatan 

terhadap perubahan perilaku hidup sehat masyarakat.  

• Jika p-value > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan promosi 

kesehatan terhadap perubahan perilaku hidup sehat masyarakat.  

Melalui analisis tersebut, dapat diketahui efektivitas promosi kesehatan dalam 

meningkatkan perilaku hidup sehat sebagai upaya pencegahan penyakit dan penurunan 

angka morbiditas pada masyarakat. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

18–30 Tahun 18 30% 

31–45 Tahun 25 41,7% 

>45 Tahun 17 28,3% 

Total 60 100% 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berada pada kelompok usia 31–45 

tahun sebanyak 25 orang (41,7%). Kelompok usia produktif ini memiliki peran penting 

dalam penerapan perilaku hidup sehat baik untuk diri sendiri maupun keluarga. 
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Tabel 2. Perilaku Hidup Sehat Sebelum Promosi Kesehatan 

Kategori Frekuensi Persentase 

Baik 12 20% 

Cukup 33 55% 

Kurang 15 25% 

Total 60 100% 

Sebelum diberikan promosi kesehatan, sebagian besar responden memiliki 

perilaku hidup sehat dalam kategori cukup sebanyak 33 orang (55%). Kondisi ini 

menunjukkan masih perlunya peningkatan edukasi kesehatan kepada masyarakat. 

Tabel 3. Perilaku Hidup Sehat Setelah Promosi Kesehatan 

Kategori Frekuensi Persentase 

Baik 42 70% 

Cukup 18 30% 

Kurang 0 0% 

Total 60 100% 

Setelah pelaksanaan promosi kesehatan, sebagian besar responden memiliki 

perilaku hidup sehat dalam kategori baik sebanyak 42 orang (70%). Hasil ini 

menunjukkan adanya peningkatan perilaku hidup sehat setelah diberikan intervensi 

promosi kesehatan. 

Tabel 4. Hasil Pretest dan Posttest Perilaku Hidup Sehat 

Variabel Mean ± SD p-value 

Pretest 64,25 ± 7,86 
0,000 

Posttest 82,70 ± 6,14 

Rata-rata skor perilaku hidup sehat meningkat dari 64,25 sebelum promosi 

kesehatan menjadi 82,70 setelah promosi kesehatan. Peningkatan ini menunjukkan 

adanya perubahan perilaku yang positif pada responden. 

Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang 

berarti terdapat pengaruh signifikan promosi kesehatan terhadap perubahan perilaku 

hidup sehat masyarakat. 

 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi kesehatan memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap perubahan perilaku hidup sehat masyarakat. Setelah mendapatkan 

penyuluhan dan edukasi kesehatan, terjadi peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan 

praktik perilaku hidup sehat pada sebagian besar responden. 
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Promosi kesehatan berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan informasi 

kesehatan yang dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengambil keputusan 

terkait kesehatan. Melalui penyuluhan, leaflet, poster, dan diskusi kelompok, masyarakat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya menjaga kesehatan dan 

mencegah penyakit. 

Peningkatan skor perilaku hidup sehat setelah intervensi menunjukkan bahwa 

promosi kesehatan mampu mengubah perilaku masyarakat ke arah yang lebih positif. 

Perubahan tersebut terlihat pada peningkatan kebiasaan mencuci tangan, konsumsi 

makanan bergizi, aktivitas fisik teratur, serta kepedulian terhadap kebersihan lingkungan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori promosi kesehatan yang menyatakan bahwa 

peningkatan pengetahuan akan memengaruhi sikap dan perilaku seseorang. Masyarakat 

yang memiliki pengetahuan kesehatan yang baik cenderung lebih mudah menerapkan 

perilaku hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

Perubahan perilaku hidup sehat berkontribusi dalam menurunkan faktor risiko 

penyakit sehingga secara tidak langsung dapat menurunkan angka morbiditas. Oleh karena 

itu, program promosi kesehatan perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan 

melibatkan berbagai sektor dan partisipasi aktif masyarakat. 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Promosi kesehatan berpengaruh signifikan terhadap perubahan perilaku hidup sehat 

masyarakat. Peningkatan perilaku hidup sehat setelah pelaksanaan promosi kesehatan 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan merupakan strategi yang efektif dalam 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan mendukung upaya penurunan angka 

morbiditas. 

2. Saran 

a. Puskesmas perlu meningkatkan frekuensi kegiatan promosi kesehatan secara rutin dan 

berkelanjutan.  

b. Masyarakat diharapkan menerapkan perilaku hidup sehat secara konsisten dalam 

kehidupan sehari-hari.  

c. Pemerintah daerah perlu mendukung program promosi kesehatan berbasis masyarakat.  

d. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan 

periode pengamatan yang lebih panjang.  
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